
 
 

54 

 

BAB V  

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan  

Berdasarkan uraian dari proses perancangan, pembuatan dan 

pengujian DESAIN SISTEM GARIS PEMBAGI LAJUR PEJALAN KAKI 

PADA ZEBRA CROSS BERBASIS ARDUINO DI TITIK NOL KILOMETER 

YOGYAKARTA dapat disimpulkan : 

1. Berdasarkan hasil survey yang diperoleh terdapat pejalan kaki 

yang menggunakan zebracross dengan jumlah penyeberang 

sebanyak 600 penyeberang pada hari kerja dan 860 penyeberang 

pada hari libur dengan jumlah tersebut menjadikan dasar 

penelitian dilakukan di zebra cross titik nol km Yogyakarta. 

 

2. Desain sistem garis pembagi lajur pejalan kaki pada zebra cross 

berbasis arduino dapat terealisasi menjadi sebuah alat yang dapat 

diaplikasi dan disimulasikan pada zebra cross di titik nol kilometer 

Yogyakarta menggunakan perangkat Arduino IDE dan komponen 

yang compatible (disesuaikan dan memenuhi persyaratan) 

terhadap arus tegangan APILL. 

 

3. Kinerja  desain sistem garis pembagi lajur ini dapat diperoleh oleh 

pendeteksi objek dari sensor laser dan sensor ldr, kemudian 

buzzer akan mengeluarkan bunyi, led akan menyala sesuai 

dengan sensor laser dan sensor ldr sebagai peringatan terhadap 

pejalan kaki. Dalam hal lainya kapasitas port arduino uno 

sangatlah sedikit sehingga perlu memparalel lampu traffic light 

agar bisa menyala sehingga dapat diterapkan pada lalu lintas jalan 

raya. 



 
 

55 

 

V.2 Saran 

1. Pemanfaatan Produk  

Pada penelitian selanjutnya diharapkan bisa diterapkan 

dengan baik pada jalur penyebrangan zebracross pada simpang 

jalan raya sehingga memberi rasa aman pada pejalan kaki. 

2. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

1. Untuk penelitian selanjutnya agar ada pembatas antara 

penyeberang yang berlawanan dapat menggunakan beberapa 

laser pointer 303 pada desain yang dibuat dengan 

mempertimbangkan penempatan lasernya untuk menghindari 

resiko panas cahaya laser karena semakin besar tegangan 

maka semakin tinggi resiko panas dari cahaya laser. 

2. Untuk penelitian selanjutnya arduino R3 dapat diganti menjadi 

arduino mega yang kapasitas portnya lebih banyak agar dapat  

menambahan sensor dan kabel untuk pengembangan alat 

agar lebih komplit. 

3. Untuk penelitian selanjutnya peneliti harus benar - benar 

menyiapkan alat dan bahan secara rinci agar meminimalisir 

terjadinya kekurangan pada saat penelitian dilaksanakan.
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